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Undang-Undang Nomor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otamatis berdasarkan
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa
mengurangi pembatasan sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan,

Ketentuan Pidana
Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 {satu) tahun
dan/atau pidana denda paling baryak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak danfatau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, hurof d, hurof f,
danfatau huruf b untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak RpS00.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. 5Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonoml Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf &, hurif b, huruf &,
dan/atau huruf g untuk Pengpunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 {empat) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rpl.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimakcud pada ayat (3
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 [sepuluh) tahun danfatau pidanz denda paling banyak
Rp.000.000.000,00 tempat rilkar ruplah)
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Kata Pengantar

Assalamualaikum Wr. Wb,

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, atas limpahan
nikmat rahmat dan hidayah penulis dapat menyelesaikan modul dengan
Judul “Ekstrak Daun Kacang Panjang Dan Suplemen Fe Untuk
Penanganan Anemia Remaja”. Medul ini dibuat unfuk membantu
penanganan anemia pada remajo putri. Dengan adamya medul ini
diharapkan dapat mengurangi angka ke jadian anemin di Indonesia.

Penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu penulis baik dalam penyusunan modul ini. Dengan segala
kerendahan hati penulis juga menyampoikan terimaokasih  kepada
berbagai pihak yang telah membantu, Meodul ini masih jauh dari kate
sempurna sehingga Kritik dan saran sangat penting bagi penulis untuk
perbaoikan dimasa yang ckan datang. Semoga modul ini dapar
bermanfaat bagi banyak erang,

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Semarang, Februari 2020

Penulis

Daftar Isi

R TN SRR i e I s pa R Gashesiiadasiiian
B N BT ot b e et
B R e e

BABE | PENDAHULUAN

| A, Latar Belakang .. ... s :
Tujuan,
€. Manfaat

wm

BAB Il Timjauan Tear

A, Anemia dan Identifikasinya
B Doty Kacarii PamfBm o cenm serstiunsss mtsmmmmsnt sttt b st
L. Tablet Fe..

0. Protokol Pembuatan Ekstrak Daun Kacang Panjang
E. Standar Cprasional Prosedur Pemberian Ekstrak Daun
Kacang Panjang Dan Tablet Fo ... i

BAB Il Perutup ARaERRy e A
Dafbar POSERRE s st ispive brisarrideimans b

10

13




BAB I Wanita memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami unemia

PEHdﬂhUlu&n dari pada loki-loki kerena wanita mengalaml mentruasi di setiap

A, Latar Belakang

Anemia merupakan suatu kendisi dimana jumlah sel darah
merah atau konsentrasi hemoglobin turun dibawah nilai ambang
normal sehingga dapat merusak kapasitas darah untuk mengangkut
oksigen ke seluruh tubuh, Anemio defisiensi besi merupakan
penyebab paling umum dari anemia secara global.' Anemia defisiensi
besi disebabkan oleh kurangnya zat besi dalam tubuh yang dapat
dipengaruhi oleh tidak fercukupl zat besi dalam tubuh, penyerapan
Zat besi ke tubuh kurang sempurna, sedang hamil, telah melakukan

operasi dan mengalami perdarahan ®

Menurut The World Bank tahun 2016, prevalensi anemia
wanita usia repreduksi (wanita usia 15 - 49 tahun) di dunia sekitar
32,8% Prevalensi anemia di dunia mengalami peningkatan mulai
tahun 2010 hingga tahun 2016. Besarnya prevalensi anemia di
seluruh  dunia  moka World Heclth Organization (WHO)
menargetkan penurunan 50 % pada wanita usia reproduksi sebagai
solah satu dari enam target gizi untuk tahun 2025.° Riskesdas
(2018), melaporkan bohwa angko kejadian enemia remaja putri di
Indonesia sebesar 485 dengan proporsi anemia di kelompak
umur 15-24 fohun dan 25-34 fohun® Dari date tersebur yang
mengalami anemiapaling banyak adalah wanita sehingga kita dapat

menanggulanginya sejak remaja.

bulannya® Anemia dopat menyebabkan manusic mudah lelah
konsentrasi belajor turun, dan gangguan soluron cerno. Anemia
dapat menyebabkan ibu hamil mengalamai abartus, berat lahir bayi
rendah, stunting, preeklomsi pada primigravido hingga dapat
meryebabkan kematiarn perinotal, Agar tidok terjodi komplikasi
dikemudian heri moko anemia horus ditahggulangi sedini mungkin

S jok remaja

Terdopat dua cara untuk menanggulangi terjodinya anemia
pada remaja putri yaitu secara farmaokologi dan non farmakologi.
Penanggulangan amemia secora  formokologi dengan cara
mengensumsi tablet besi. Pemerintah Indonesia teloh melakukan
sebuah pregrom untuk pengendalion anemia pada remaja putri
dengan cara pemberian tablet besi. Satu tablet besi mengandung
200 mg ferro sulfat atou 60 mg besi elemental dan 0,400 mg asam
folat.” Cara non farmakologi dapar dilakukan dengan mengonsumsi
makanan yang mengendung zat besi seperti kacang - Kacangan, daun
kacang panjang, daun papeya, kangkung, bayem, doun keler, terong
belanda, jombu biji. kurma, ‘buch bit, bunga resells don masih

banyak lagi ®

Bahan makanan Tersebut dapat meningkathkan
hemeglobin bila dikensumsi secara teratur, Banyak peneliti yang
meneliti  mengenai pengobatan  non  farmaokologi  unfuk
menanggulangi anemia dengan cara dikonsumsi langsung, dijadikan

makanan atau dibuat ekstrak, Boyam fteloh dikerahui unfuk
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menanggulangi aneria tefap| fanaman tersebut banyak ditaman di

daerah yang terpapar polusi.’®

Doun kacang panjang ( Vigna sinensis L.) merupakan saloh satu
cara penanggulangan anemia yang mudah untuk didapat masyarakat
dan sering dikonsumsi® Kandungan dalam daun kacang panjang
seperti vitamin A, B, dan € serta fosfor. Nilai besi kacang panjang
per 100 gram adalah 0.7 mg sedangkan pada daun kacang panjang
6,2 mg. Daun kacang panjang yang memiliki kandungan zat besi
dapat meningkatkan kadar hemaglobin, kadar hematokrit serta
jumlah eritrosit- dan kandungan vitomin C nya dapat mebantu
mempermudah mereduksi besi ferro (Fe3+) men‘judn ferro (Fe2+)
sehingga mudah diobsarbsi dalam usus. ' Cara farmakologis dan ron
farmakologi dapat digabungkan dengan kensumsi tablet Fe dan
ektrak doun kocong panjong ogar dapat mempercepat penyerapan
zat besi.

B. Tujuan
Tujuan penanganan anemia pada remaja putri yaitu
1. Remaja putri mengetahui cara penanganan anemia.
2. Meningkatkar kadar hemoglobin, hematokrit dan jumlah
eritrosit.
€. Manfaat
1. Dapet menambah pengetehuan maosyarakat mengenai cara
penanggulangan anemia menggunakan daun kacang panjang.
2. Dopat memberikan informasi mengenai eksfrak doun kacang
panjang sebagai ferapi non-farmakologi untuk meningkatkan

kadar hemoglabin, hematokrit dan jumlah eritrosit,

BAB II
Tinjauan Teori

A. Anemia dan Identifikasinya
1. Definisi

Anemia adoleh keadenn dimana masa eritrosit dan masa
hemoglcbin yang berecar tidak memenuhi fungsingg  untulk
menyedickan cksigen bagi jaringan tubuh. Menurut laboratoris,
amemia dijobarkon sebegal penurunon kadar hemoglobin serta
hitung eritrosit don hematokrit dibawah normal Anemia yang
sering terjadi di Indonesia merupaken anemia defisiensi besi
Anemio desisiensi besi merupakan tahap defisiensi besi yang
paling parah, yang ditendai cleh penurunan codangan besi,
konsentrasi besi seérum, saturasi transferin yong rendah dan
kansentrasi hemaoglobin dan hematokrit menurun. Penyakit ini
rentan dialami pada semua siklus kehidupan (balita, remaja,

dewasa, bumil, busui, dan manula).”

2. Klosifikasi Anemia
Klasifikas: derajot anemia menurit WHO dalam Waryana
(2010)%
o Tidak anemia {Hb 11 gr/dl
b. Ringan i Hb 9 gr/di - 10 gr/dl
c. Sedang { Hb 7 gr/dl - 8 gr/dl
d. Berat 1 Hb «7 gr/dl




3. Tanda dan Gejala Anemia
Gejala  don  tondo-fandanya  merupakan  respons
kempensasi jantung dan pernafasan berdasarkon berat dan
lamanya jaringan mengalami kekurangan cksigen. Tanda-tonda
dan gejala (sindrom) anemia anatar lain™:
a. Hb lebih rendah dari 12 mg% , remaja putri
b. Penderita megeluh lemah
c. Sakit kepala, cepat letih, sempoyongan
d. Telinga mendenging
e. Penglihatan berkunang-kunang
4. Komplikasi Anemia
Tidak terdapat komplikasi pada anemia defisiensi besi.
Hanya saja anemia defisiensi besi dapat terjadi berulang. Pada
remaja memiliki kemungkinan lebih beresiko untuk ferserang
penyakit karena kekebalan tubuhnya menurun'® Penyakit yang
mudah menyerang tubuh remaja seperti batuk, pilek, infeksi
saluran nafas dan mudah lelah. Pada ibu hamil yang menderita
anemia dapat menyebobkan kemation ibu dan dapat beresike
pada janin seperti berat lahir rendah,
5. Diognosis Anemia
Diagnosis anemio dapat dilakukan dengan beberapa care
sepeti'®:
a. Pemeriksgan fisik
Pemeriksaan fisik lengkap khususnya berfokus pada
penampilan umum seperti tanda - tanda kelelahan, pucat

dan sakit kuning. Anemia juga merupakan gejala dari
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penyakit lain sehingga membutuhkan pemeriksacn Jebik
detail seperti jika terjadi penyakit mog maka horus
melakukan pemeriksaan lebih detail di bagian perut.
b. Tes laboratorium
Tes  laboratorium  untuk  anemia  dapat
dilakukandengan cara-

1) Hitung dorah lengkep (CBC): untuk menenfukan tingkat
keparahan, jen's anemia dan dapat mengetahui fentang
sel - sel darah lainmya.

2) Tes hemaglobin pada feses: tes ini dapat mengetahui
perdarahan yang ter jadi dari perut atau usus.

3) Pemeriksoan daroh tepi. pemeriksaan ini  dapat
memperfihatkan sel darch merah seperti ukuran,
bentuk, jumiah dan warnanya

4) Kadar besi: pemeriksaan ini dapat mengetahui anemia
akibat kekurangan besi atau bukan. Pemeriksean zat
besi dapat dilakukan dengon tes kadar transferin dan
ferritin

5) Pemeriksoan kador asam follat, vitemin B12, billirubin,
kadar logam berat, elekitroforesis, jumlah retikulosit,
tes fungsi hati, tes fungsi ginjal dan biopsi sumsum
tulang.

B. Daun Kacang Penjang
L Definisi
Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) sudah lama

dibudidayakan oleh orang Indonesia. Sebenarnya kacang




panjong berasal dari India dan Afrika. Kemudian menyebar
penanomanya ke doerah Asia Tropika hingga ke Indonesia,
Kacang panjang merupakan tanaman semusim yang berbentuk
perdu, bersifat memanjat dengan membelit. Daunnya bersusun
Tiga-tiga helai, sedangkan bunga kacang panjang seperti kupu-
kupu berwarna biru muda, polongnya berwarna hijau berbentuk
giling dengen panjang sekitar 10 -80 cm."”

2, Manfaat Daun Kacang Panjang

Doun kacang panjang berguna untuk mengendalikan kadar
gula darah, mengatasi hipertensi, memperkecil resiko,
meningkatkan fungsi organ pencernaan, membantu mengatasi
sembelit, dan bersifat dieretic (peluruh kencing) tingkat
sedang. Di beberapa negara, kacang panjong digunakan untuk
mengobati rematik, arthritis, dan gahgguen saluran kemih ‘%7
Daun kacang panjang dapat meningkatkan fungsi sel darah
merah, menyembuhkan beri - beri, demam berdarah, mengatasi
sakit pinggang, dan kurang darah. Daun kacang panjang me milik
kandungan gizi sebogai berikut 2%24

Tabel 2.1 Nilai gizi daun kacang panjang per 100 g bahan,

Jems ¥ocang Buan
kandungan Panjang Kocang Panjang
Protein (kalor() &4 34
Protein (E} 2.7 41
Lemak (g} 0.3 0.4
Karkshidrot (ma) T8 58
Ca{mg) 49 134
P (ma) 437 145
Fie (ma) o 6.2
Witamin A (mg) il ] 76
Vitamin B1 (mag) 013 028
Vitamin £ {ing) 21 29
_BOD (%) 75 &5

Tabel 2.1 Kandungan senyawa daun kazang panjang per 100
g bahan.

Jenis Duan -

_ Kondungon Kacang Pon jong (mg)

Total fenol 1:2.55 )

Quersetin 2H 99

Apigenin 1300

Kaemfarol 3.45

Antosianin 123

Asam kloregenat 426

Asam kafeat 2,03
_Asam ferulat 1.38

Doun kacang panjang segar memiliki kandungan besi & 2
ma/100gr sedarigkan ekstrak daun kacang panjang memiliki
kandungan besi dua kali lebih banyak sebesar 13 4 mg/100gr.

3. Potensi Daun Kacang Panjang dalam Penanganan Anemia

Daun kacang panjang dapat mencegah dan mengobati
anemia karena ferdapat beberapa kandungan gizi di dalam daun
kacang panjang seperti besi, protein, vitamin C, dan vitamin A
yang membantu pembenfukan hemoglebin, hematokrit dan jumlah
eritrosit. Kandungan besi dalom daun Kacang panjong dapat
membantu pembentukan hemoglebin. Protein dopat membantu
sinfesis globin dan rendahnya protein dapat mempengaruhi
proses  sintesis  hemoglebin.  Vitamin € dopat mebantu
mempermudah mereduksi besi ferre (Fe3+) menjadi ferro
(Fe2+) sehingga mudah diabsorbsi dalam usus karena yang dalam
bentuk besi ferro tidak dopat diserap tubuh, Vitamin A dopat
membantu proses eritropoeisis daolam pembentukan sel darah

me‘ﬂh_ 10,2223

SR SRR —————————————————




€. Tablet Fe

Tablet Fe atau tablet besi merupakan tablet besi folar yang

setiap tabletnya mengandung 60 mg besi elemental dan asam falat

0,400 mg. Tablet ini berbentuk bulat/lonjang dengan warha merch

tua” Manfaat tablet besi bagi remaje putri, adalah :

1.

Wanita mengalami haid sehingga memerlukan zof besi untuk

mengganti darah yang hilang.

. Wanita mengalami hamil, menyusui, sehingga kebutuhan zat

besinya sangat tinggi yang perlu dipersiapkan sedini mungkin

semenjak remaja,

. Mengobati wanita dan remaja putri yang menderita anefmia.

. Meningkatkan kemampuan belajar, kemampuan kerja dan kualitas

sumber daya manusia serta generasi penerus.

. Meningkatkan sfafus gizi dan kesehatan Remajo Putri dan

Wanita.

Cara minum tablet besi sebagai berikuf ©

. Remajo putri mendapatkan fablet fambah darah dengon dosis

pencegahan yaitu Remaja putri (10-18 tohun) atou WUS (wanita
usia subur) 15-45 tahun sehari 1 Taclet zelama 10 hari soaf
mentruasi dan 1 fablet tiap minggunya, jadi Tatal tablef tambah
darah (fe) yang akan diterima oleh remaja putri adalah 13
tablet. Untuk ibu hamil, minumlah 1 (satu) tablet besi setiap hari
paling sedikit selama 90 hari masa kehamilan dan 40 hari setelah
melahirkan

Efek samping dari terapi zat besi dapat menyebabkan rasa

mual dan nyeri lambung, konstipasi dan diare. Efek samping ini

e S e T

biasamya ringan dan dapat dikurangi dengan mengurangi dosis atau
dengan pemberian sesudah makan, walaupun dengan cara ni

absorpsi dapat berkurang.

. Protfokel Pembuatan Ekstrak Daun Kacang Fanjang

1. Pengertian ekstrak daun kacang panjang
Esktrak doun kacana ponjong merupekan  hesil  dari
ekstraksi daun kocang panjang ecara kimiawi
2. Tujuan
Daun kacang panjong dilakukan ekstraksi bertujuan untuk
memudahkan remaja putri delam mengensumsi doun kaceng
panjang dan kandungan gizi daun kacang panjang tidak hilang,
3. Manfoaf
Dapat meningkat kan kadar hemoglobin, hematokit dan
jumloh eritrosit sehingga dapat mencegah dan mengabati
ahemia remaja putri.
4. Alat dan Bahan
a. Daun kacang panjang
b. Etanel 70 %
c, Oven
d. Blender

e. Retary Vaccum Evaporator




5, Cara membuat g. Ektrak kemudian di oven sampai bebas

a. Menyiapkan daun kacang panjang kemudian dicuci bersih. efanol.

h. Ektrak yang sudoh jodi  kemudian
dimasukkan kedalom kapsul dengan beras
200 mg.

b. Daun yang sudoh  dicugi |
kemudien dipotong menjadi
beberapa bagian.

c. Doun dikeringkan menggunakan

oven dengan suhu 50°C.

d. Daun kacang panjang yang kering kemudian diblender sampai

menjadi halus.

e. Serbuk daun kacang panjang
dilokukan maseras: dengan
etanal 70% dengan
perbandingan 1:7.

f. Ekstrak doun kacang paonjong dengan  pelarut  etanol
.
dipisahkon dengan  Refary |l
Vaccum Evaparator atou dapat

menggunakan oven.




E. Standar Oprasional Prosedur Pemberion Ekstrok Daun Kacang
Panjang Dan Tablet Fe

SOP PEMBERTAN EKSTRAK DAUN KACANG PANTANG

DAN TABLET FE

Prosedur ‘

.Pangerﬁnn

Ekstrak daun kacang panjang dan suplemen Fe |
dikansumsi setiop hari sekali.

Indikasi

1. Hb lebih rendah dari 12 mg% |

2. Kadar hematokrit remaja putri lebih rendah 36%

3. Jumlah eritrosit remaja putri lebih rendah 3,9 jr |
“48 jt/mL

4. Penderita megeluh lemah [

5. Sakit kepala, cepat letih, sempoyongan

6. Telinga mendenging

7. Penglihatan berkunang-kunang

Tujuan

1. meningkatkan kadar hemoglobin
2. Meningkatkan kadar hematokit
3. Meningkatkan jumlah eritrosit

Persiapan
Bahan

Prosedur
Tindakan

| 3. Air minum pada tempatnya

1. Ektrak daun kacang panjang 200 mg
2, Tablet Fe 60 mg

| 1. Cuci tangan

| 2. Melakukan kajion  pada remaja  mehgenai

‘ kemempuan meminum obat oral

| 3. Memeriksa targgal kadaluorsa obat

| 4. Memberikan ektrak daun kacang panjang dan

’ toblet fe diberiken kepada remaja dalam wadah
bersih

5. Menemani sampai semua obat ditelan.

&, Merapikan alat

7. Mencatat hesil pemberion di kartu kepafuhan

konsumsi ektrak daun kacang panjang dan fclhiefJ

Fe.
| 8. Cuci tangan

BAB III
Penutup

Anemia adaloh keadaan dimana mosa  erif

3 dan  masa
hemoglobin yang beredar tidak memenuhi funosinya untuk menyediakan
oksigen bagi jaringan tubuh. Aremia remaia putri mamiliki tanda dan
gejala Hb lebih rendah dari 12 mg%. penderite megeluh lemah, sakit
kepala, cepaf letih, sempoyongan, telinga mendenging dan penglihatan
berkunnng-kunarg. Exstrak daun kacang panjang don suplemen Fe
memiliki kandungan gizi sepert! besi, csam folat, protein, vitamin ¢ dan
vitamin A yang dapat membantu pembetukan hemoglobin, hematokit
dan jumlah eritrosit, Efek pemberian ekstrok deun kacang panjang dan
suplemen Fe ini memiliki efek potensiasi yang artings beberapa obat
yang diberikan secara bersame dengan aksi yang berbeda, tetapi
memberikan efek yang lebih besar pade pasien jika keduanya diberikan

secara bersama.
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